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ANALISIS MODAL SOSIAL PADA KELOMPOK TANI YANG 

BERUSAHATANI PADI ORGANIK DI KECAMATAN                        

PADANG PANJANG TIMUR KOTA PADANG PANJANG 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat modal sosial dan 

mendeskripsikan faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat modal sosial 

pada kelompok tani yang berusahatani padi organik di Kecamatan Padang 

Panjang Timur Kota Padang Panjang. Metode analisis yang digunakan adalah 

metode deskriptif dengan menggunakan pendekatan studi komparatif. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 

Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara kepada 22 orang anggota 

Kelompok Tani Lembuti II  dan 14 orang anggota Kelompok Tani Solok Batuang 

Organik serta literatur. Hasil analisis menunjukkan tidak ada perbedaan modal 

sosial antara kelompok tani yang melanjutkan dan tidak melanjutkan usahatani 

padi organik, kedua kelompok tani mempunyai modal sosial yang tinggi. Faktor 

yang berhubungan dengan tingkat modal sosial Kelompok Tani Lembuti II yaitu 

pendidikan dan faktor yang berhubungan dengan tingkat modal sosial Kelompok 

Tani Solok Batuang yaitu umur. 
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AN ANALYSIS OF SOCIAL CAPITAL IN A ORGANIC RICE FARMERS’ 

GROUP IN PADANG PANJANG TIMUR KOTA PADANG PANJANG 
 

 

ABSTRACT 

         This study aims to describe and  analyze the importance of social capital for 

an organic rice farmers’ group in Padang Panjang Timur Kota Padang Panjang. 

The analytical method used was a descriptive method using a comparative study 

approach. Primary data were collected from interviews with 22 members of the 

Lembuti II Farmers Group and 14 members of the Solok Batuang Organic 

Farmers Group, coupled with secondary data from the literature. The analysis 

showed that there was no difference in social capital between farmer groups that 

continued and did not continue organic rice farming, both farmer groups had high 

social capital. The main factor related to the level of social capital at Lembuti II 

Farmer Group was education and at Solok Batuang Organic Farmer Group the 

main factor was age. 
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